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ABSTRAK. Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor penyebab siswa
kelas empat yang mengalami kesulitan mengenali huruf dalam membaca.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Lima siswa kelas empat yang diketahui memiliki masalah
pemahaman membaca dan instruktur mereka berpartisipasi dalam penelitian
ini. Wawancara, observasi, dan dokumentasi merupakan alat yang digunakan
untuk menyusun data. Reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan merupakan tiga tahap analisis data dalam penelitian ini.
Triangulasi sumber, metode, dan waktu memastikan keabsahan data dalam
penelitian ini. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 5 siswa mengalami
kesulitan mengenali huruf, membedakan huruf b, d, dan p, membedakan huruf
yang diucapkan hampir sama dengan huruf d dan p, mengenali huruf,
membaca kata satu per satu, dan menentukan suku kata. Faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan tersebut antara lain kurangnya perhatian dan
dukungan orang tua, kegagalan mengajarkan dan mengenalkan huruf sebelum
masuk sekolah dasar, kurangnya penggunaan media konkret dalam
pembelajaran yang bervariasi, guru baru menerapkan waktu latthan membaca
yang efektif di luar jam pelajaran, dan kurangnya latthan membaca baik di
rumah maupun di sekolah. Temuan penelitian ini berpotensi menjadi ruang
evaluasi bagi anak-anak atau siswa yang kesulitan mengenali huruf saat
membaca.

Kata Kunci: Analisis, faktor penyebab kesulitan mengenal huruf, membaca, siswa.

Pendahuluan

Kemampuan mendasar yang sangat penting bagi setiap orang dalam kehidupan adalah
membaca yakni untuk mengakses ilmu dan pengetahuan. Menurut Atiya Farhah (2022) membaca
merupakan komponen penting dalam mengembangkan kemampuan berbahasa. Kemampuan

membaca yang baik akan mempengaruhi prestasi akademik siswa serta perkembangan kognitif
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siswa. Dua komponen penting kemampuan membaca adalah pengenalan bentuk huruf, kosakata,
ejaan, dan pola bunyi, serta keterampilan pemahaman, yang mencakup pemahaman konsep dasar,
penafsiran makna, evaluasi kecepatan membaca, dan kemampuan membaca dengan cepat
(Samniah, 2016). Namun, dalam praktiknya masih terdapat banyak siswa sekolah dasar,
khususnya kelas IV yang mengalami kesulitan dalam mengenal huruf saat membaca. Kesulitan
tersebut menjadi hambatan bagi siswa dalam memahami teks dan mengambangkan kemampuan
literasi siswa secara optimal. Dampak dari permasalahan tersebut yakni mempengaruhi prestasi
belajar siswa (Lena et al., 2023).

Membaca merupakan sebuah keterampilan yang harus dimiliki setiap individu untuk
mendapatkan segala informasi dengan mengupayakan pembinaan daya nalar yang harus diajarkan
kepada anak sejak masuk sekolah dasar (Faiz, 2022). Kesulitan mengenal huruf dalam membaca
disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal yakni yang
terdapat dalam diri siswa meliputi faktor psikologis dan fisik, sedangkan faktor eksternal meliputi
faktor lingkungan dalam masyarakat, sekolah, dan keluarga. Rahim (2018) menyatakan bahwa
banyak faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca yaitu faktor psikologis, intelektual dan
lingkungan. Faktor-faktor tersebut berperan dalam menghambat perkembangan membaca siswa,
yang pada akhirnya dapat berdampak pada rendahnya minat baca dan prestasi belajar siswa.

Secara umum penghambat dalam proses belajar yaitu ketidakmampuan dalam membaca
(Lestari, 2021). Dasar penguasaan materi dalam mata pelajaran adalah dengan membaca. Fakta
yang diperoleh dilapangan yakni di sekolah dasar baik kelas rendah maupun kelas tinggi banyak
siswa yang belum bisa membaca dengan baik. Faktor yang menyebabkan siswa kesulitan
mengenal huruf dalam membaca yaitu kurangnya perhatian orang tua, kurangnya konsentrasi
siswa dalam belajar, peran guru kurang maksimal, kurangnya motivasi siswa untuk belajar, serta
prasarana dan fasilitas yang tidak memadai.

Pada dasarnya konteks pendidikan dasar, peran guru dan lingkungan sekolah sangat
menentukan keberhasilan siswa dalam membaca. Salah satu keterampilan yang sangat penting dimiliki
oleh siswa sebagai dasar untuk mendapatkan informasi ilmu pengetahuan yakni membaca (Sari &
Shintiana, 2023). Strategi pembelajaran yang inovatif, penggunaan media pembelajaran yang
interaktif, serta dukungan dari orang tua menjadi faktor penting dalam membantu siswa mengatasi

kesulitan mengenal huruf dalam membaca. Oleh sebab itu, diperlukan analisis mendalam untuk
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mengidentifikasi faktor penyebab kesulitan mengenal huruf dalam membaca pada siswa kelas IV
sekolah dasar. Mengetahui faktor penyebab siswa kelas IV sekolah dasar mengalami kesulitan

dalam pengenalan huruf saat membaca adalah tujuan utama penelitian ini.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif. Metode deskriptif merupakan
teknik penelitian alamiah yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, perilaku, atau data
lain yang dapat diamati, baik tertulis maupun lisan (Aziz, 2021). SD YPPGI 01 Wosi menjadi
lokasi penelitian ini. Narasumber penelitian ini adalah lima orang siswa kelas IV yang mengalami
kesulitan mengidentifikasi huruf saat membaca dan satu guru SD kelas IV. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terhadap kesulitan yang dihadapi siswa
kelas IV SD YPPGI 01 Wosi dalam mengenal huruf saat membaca.

Waktu penelitian dilakukan pada pertengahan februari 2025 dan akhir maret 2025 pada
kegiatan mahasiswa magang 3 STKIP Muhammadiyah Manokwari di SD YPPGI 01 Wosi. Data
penelitian ini berasal dari kombinasi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan merupakan tiga fase yang membentuk pendekatan
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2017) yang digunakan peneliti dalam penelitian ini.
Triangulasi sumber, metode, dan waktu memastikan keabsahan data yang digunakan dalam

penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Mengenal Huruf
dalam Membaca pada Siswa Kelas IV di SD YPPGI 01 Wosi, maka peneliti akan membahas
mengenai temuan yang diperoleh pada penelitian tersebut. SD YPPGI 01 Wosi beralamat di Jalan
Pahlawan Nomor 104, Kelurahan Wosi, Kecamatan Manokwari Barat, Kabupaten Manokwari.
Siswa di SD YPPGI 01 Wosi khususnya di kelas IV masih kesulitan mengenali huruf saat
membaca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 5 dari 28 siswa mengalami kesulitan mengenali
huruf saat membaca. Ada beberapa komponen yang menyebabkan siswa tersebut kesulitan
mengenali huruf. Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara dan observasi terhadap guru
kelas empat dan lima siswa kelas IV yang diidentifikasi mengalami kesulitan mengenali huruf
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dalam membaca. Siswa yang mengalami kesulitan mengeja diidentifikasi memiliki masalah
mengenali huruf (Sintha Setyastuti dkk., 2021).

Lima siswa kelas empat SD YPPGI 01 Wosi mengalami kesulitan membedakan huruf'b, d,
dan p. Dalam proses pembelajaran di dalam kelas peneliti memperhatikan salah satu anak yang
mengalami kesulitan mengucapkan huruf-huruf tersebut, bacaan yang tertera di papan tulis salah
ketika dibaca oleh salah satu siswa tersebut, bunyi huruf d yang seharusnya huruf b. Ketika guru
mengoreksi jawaban yang benar, tetapi murid mengulang bunyi huruf yang salah. Siswa tersebut
juga sulit membedakan antara huruf i dan 1, sehingga bacaannya kerap salah.

Tipe kesulitan kedua adalah membedakan huruf-huruf dengan pengucapan yang hampir
sama, seperti b dan p. Pada saat observasi peneliti melihat beberapa siswa mengalami kesulitan
mengenal huruf, siswa tersebut berasumsi bahwa pengucapan b dan p adalah sama, dan
sebaliknya. Oleh sebab itu, guru memberikan jawaban yang benar pada permasalahan pengucapan
bunyi huruf tersebut. Namun faktanya, Siswa sering mengalami kesulitan dalam mengucapkan
huruf'b dan p.

Bentuk kesulitan pada saat observasi peneliti juga menemukan siswa yang mengalami
kendala dalam membaca kata demi kata atau mengeja. Peneliti menemukan siswa terrsebut masih
belum familiar dengan huruf, menyebabkan kemampuan membacanya tertinggal di bawah
sebagian besar siswa kelas IV. Bentuk kesulitan terakhir yang diidentifikasi peneliti adalah bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi suku kata. Selama proses pembelajaran di
kelas, peneliti mengamati bahwa guru menanyakan kepada semua siswa tentang jumlah suku kata
dalam kata "badak" sambil mengucapkan pemenggalan kata badak menjadi ba-dak harapannya
agar lebih dipahami siswa. Namun, faktanya yang terjadi Siswa yang mengalami kesulitan dengan
masalah ini hanya terdiam dan terlihat bingung saat melihat guru berbicara di hadapan mereka,
oleh karena itu, siswa tidak dapat menanggapi pertanyaan guru tentang identifikasi suku kata
tersebut.

Hasil penelitian yang dipaparkan di atas, peneliti telah menemukan faktor penyebab
kesulitan mengenal huruf dalam membaca pada kelas IV, setelah dilakukannya observasi dan
wawancara dengan guru kelas IV. Faktor utamanya adalah kurangnya fokus di kelas, diikuti
dengan kesulitan mengenali huruf akibat tidak diperkenalkan dengan huruf abjad sebelum masuk
sekolah dasar. Hal ini berdampak signifikan pada pemantauan pemahaman bacaan siswa, faktor

4



Seminar Pendidikan STKIP Muhammadiyah Manowari 2025

Vol.03/No.01 e-ISSN: 2829-9744
penyebab berikutnya yaitu kurrangnya adanya perhatian dan bantuan dari orang tua ketika belajar
di rumah. Keberhasilan akademis siswa secara signifikan dipengaruhi oleh perhatian dan bimbingan yang
diberikan oleh orang tua mereka (Wardani et al., 2020). Dalam hal ini, disebabkan Beberapa siswa
mengalami masalah karena orang tua mereka terlalu sibuk untuk membantu mereka dengan
pekerjaan sekolah, yang mengakibatkan mereka membawa buku pelajaran yang salah atau kondisi
fisik mereka kurang baik di pagi hari.

Komponen penyebab yang terakhir adalah kurangnya pemanfaatan media konkret dalam
berbagai kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran tidak hanya mengenalkan huruf melalui
membaca, tetapi juga melalui berbagai media, Karena media kreatif dapat meningkatkan
perkembangan sensorik dan motorik siswa, perkembangan motorik siswa dipengaruhi oleh
kreativitas guru dalam pembelajaran yang efektif dengan menggunakan teknik, model, strategi,
media, dan aktivitas yang menarik dan mudah dipahami siswa.

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan mengenai faktor-faktor
yang menyebabkan kesulitan mengidentifikasi huruf dalam membaca, dapat disimpulkan bahwa
lima siswa kelas empat mengalami kesulitan mengidentifikasi huruf dalam membaca. Siswa
mengalami kesulitan dalam membedakan huruf b, d, dan p, serta huruf i dan . Selain itu, mereka
mengalami kesulitan membedakan huruf yang pengucapannya hampir sama, seperti b dan p.
Kesulitan mengidentifikasi huruf, kesulitan memahami kata per kata, dan kesulitan menentukan
suku kata. Faktor penyebab lainnya meliputi kurangnya konsentrasi penuh saat belajar, kurangnya
pengenalan huruf sejak usia dini sebelum masuk sekolah dasar, kurangnya perhatian orang tua,
kurangnya pemanfaatan media konkret dalam berbagai kegiatan pembelajaran. dan kurangnya
latihan membaca.

Hasil wawancara dengan guru kelas IV SD YPPGI 01 Wosi menunjukkan bahwa guru
berupaya mengatasi permasalahan terkait pengenalan huruf dalam membaca. Secara khusus, guru
memberiikan siswa waktu tambahan di luar jam pelajaran untuk berlatih membaca di pagi hari

sebelum pelajaran dimulai, saat pikiran dan tubuh mereka masih segar dan bersemangat.

Kesimpulan
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Berdasarkan hasil analisis faktor penyebab kesulitan mengenal huruf pada siswa kelas 1V,
ditemukan bahwa lima siswa kelas IV SD YPPGI 01 Wosi mengalami kesulitan dalam mengenali
huruf saat membaca. Siswa mengalami kesulitan dalam membedakan huruf seperti b, d, dan p,
serta huruf i dan 1. Kesulitan dalam membedakan huruf yang pengucapannya hampir sama, seperti
huruf b dan p. Kesulitan mengidentifikasi huruf, kesulitan memahami kata per kata atau mengeja,
dan kesulitan menentukan suku kata. Faktor penyebab lainnya meliputi kurangnya konsentrasi
penuh saat belajar, kurangnya pengenalan huruf sejak usia dini sebelum masuk sekolah dasar,
kurangnya perhatian orang tua, kurangnya pemanfaatan media konkret dalam berbagai kegiatan
pembelajaran. dan kurangnya latithan membaca. Adapun upaya guru kelas IV dalam mengatasi
kesulitan siswa dalam mengenal huruf yakni guru berupaya dengan melakukan penambahan jam
ketik di luar jam pelajaran untuk latihan membaca di waktu pagi sebelum proses pelajaran di
dalam kelas dimulai.
Saran
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan dan dapat membantu guru
atau pendidik dalam menangani permasalahan terkait dengan kesulitan siswa mengenal huruf
dalam membaca. Penelitian ini juga diharapkan menjadi solusi untuk menyelesaikan masalah
kesulitan siswa mengenal huruf dalam membaca, sehingga dapat meningkatkan minat belajar

siswa dan tercapainya prestasi siswa yang baik.
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